BAB IV

KESIMPULAN

Dari uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa perkembangan iringan sintreng dan fungsinya terjadi pada
3 dekade, yaitu pada tahun 1970-an, tahun 1980-an, dan tahun
1990-an. Sintrengan pada tahun 1970-an digunakan untuk
kepentingan upacara  ritual. adat Desa  Kemiling. Dalam
pertunjukan Sintrengan tahun 1970-an musik pengiring yang
digunakan adalah musik Tanjidor dengan lagu-lagu Salawatan.
Sintrengan tahun 1970-an terdiri dari 4 babak dan dalam setiap
proses pembabakan lagu-lagu yang disajikan berbeda-beda. Babak
I proses persiapan sintreng lagu yang disajikan Salawatan llir-ilir,
babak 2 proses pembentukan sintreng (pengruwatan) lagu yang
disajikan Salawatan Padang Rembulan, babak 3 penyajian
hiburan lagu yang disajikan Salawatan Tamba Ati, babak 4
penutup lagu yang disajikan Salawat Badar. Secara musikal
makna yang terkandung dalam setiap babak disampaikan melalui
teks vokalnya. Dengan demikian pesan musikal pada setiap
pembabakan pertunjukan Sintrengan memiliki relevansi terhadap

satu kesatuan pertunjukan.
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Bentuk penyajian Sintrengan tahun 1980-an berbeda
dengan tahun 1970-an. Sintrengan tahun 1970-an tertuju pada
nama upacara ritual adatnya sedangkan Sintrengan tahun 1980-
an tertuju pada bentuk tariannya. Sintrengan tahun 1980-an
disebut dengan Sintreng Tayub dan menggunakan iringan
gamelan Jawa pada setiap pertunjukannya. Sintreng Tayub lebih
bersifat untuk hiburan masyarakat sehingga ritus ritualnya
hilang. Struktur penyajian Sintreng Tayub menggunakan 2 babak.
Babak I) menggunakan Gending Kembang Mbako laras slendro
patet Manyura yang difungsikan untuk mengiringi masuknya
penari sintreng ke arena pertunjukan, babak II) menggunakan
Gending Sintreng laras slendro patet Sanga yang difungsikan
untuk mengiringi para penyintreng menari. Pola penyajian gending
Kembang Mbako laras slendro patet Manyura menggunakan buka
Demung, irama | menggunakan pola kendhangan ladrang gaya
Yogyakarta, irama II' menggunakan pola kendhangan sintreng
tayub, suwuk dilakukan pada irama 1. Pola penyajian Gending
Sintreng laras slendro patet Sanga menggunakan buka kendang
batangan, irama I dan II notasi balungan ngracik.

Sintrengan tahun 1990-an masih disebut Sintreng Tayub
dan berfungsi sebagai hiburan masyarakat. Sintreng Tayub tahun
1990-an terdiri dari 2 versi, yaitu versi gading dan versi metro.

Kedua versi ini memiliki ciri khas yang berbeda dari penyajian
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pertunjukan Sintreng Tayub. Kedua versi ini tidak menggunakan
sistem babak dan sama-sama menggunakan Gending Sintreng
laras slendro patet Sanga sebagai gending utama dalam penyajian
pertunjukannya. Sintreng Tayub versi gading menampilkan penari
sintreng di atas panggung berbaur menjadi satu dengan penabuh
sintreng. Pola penyajian Sintreng Tayub versi gading
menggunakan buka Demung, pola kendhangan pada irama II
terdiri dari dua pola kendhangan. Sintreng Tayub yang berbeda
dengan lagu yang terdiri dari dua teks yang berbeda.

Sintreng Tayub versi metro menampilkan penari sintreng
barada di atas panggung sedangkan penyintreng berada di bawah
panggung. Pemberian sawer kepada penari sintreng dilakukan dari
bawah panggung. Sintreng Tayub versi metro menggunakan
Gending Sintreng laras slendro patet Sanga dengan pola sajian
yang berbeda  dengan Gending Sintreng tahun 1980-an dan
Gending Sintreng versi gading. Struktur bentuk gendingnya
menyerupai bentuk ladrang gaya Yogyakarta, notasi balungan
tidak ngracik, teks lagu hanya terdapat pada irama II. Pola
kendangan irama I menggunakan pola kendhangan ladrang gaya
Yogyakarta. Irama Il menggunakan pola kendhangan sintreng
tayub.

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang semakin

maju membuat perubahan pola pikir masyarakat. Ini berpengaruh
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terhadap perkembangan kesenian sintreng. Faktor perubahan
internal dan eksternal membuat masyarakat mulai meninggalkan
kesenian sintreng yang digunakan sebagai upacara ritual adat.
Masyarakat kini lebih menyukai pertunjukan sintreng digunakan

sebagai hiburan yang meriah.
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Balungan

Buka

Cakepan
Cantrik sintreng
Gatra

Garap
Gending

Irama
Irama 1
Irama 11
Kemenyan

Kembang Telon

Ketampen
Kliwon

Kurungan ayam

Layah

Lengger atau tayub :
:nama - patet

Manyura
Ngelmu tinggi
Nyintreng
Oblik

Pakem
Pasaran

Pawang sintreng

Penabuh
Penanggap

Pengarep sintreng
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:ilmu  tenaga

:orang  yang

DAFTAR ISTILAH

: kerangka gending, kerangka lagu.

: bagian dari gending untuk memulai sajian.

: syair lagu.

: orang yang membantu pawang sintreng.
ristilah untuk menyebut satuan balungan

gending yang berisi empat ketukan dan

masing-masing  ketukan  bernilai  satu
ketukan.

: teknik sajian.

:susunan kalimat lagu yang diberikan
bentuk.

: pelebaran dan penyempitan baris.

: bentuk-irama cepat.

: bentuk irama yang sudah melambat.
:satu  bahan yang

digunakan untuk

kepentingan sesaji

:tiga macam warna bunga (mawar merah-

putih, kanthil, dan kenanga).

: diterima kemudian dilanjutkan.
:nama hari pasaran yang pertama pada

hitungan Jawa.

: sangkar ayam terbuat dari bambu yang

berbentuk lingkaran dengan ukuran besar.

: piring yang terbuat dari tanah liat.

sebuah nama tarian yang berpasangan.
dalam karawitan berlaras
slendro.

dalam ~yang dimiliki oleh
seseorang.

: melakukan - gerak menari dengan penari

sintreng.

: lentera kecil yang di dalamnya berisi minyak

tanah.

: baku, pokok.
: hitungan hari Jawa dalam satu pekan.
:dukun yang bertugas

menyulap penari
sintreng.

: nama satu group pengiring pertunjukan.
:orang yang ingin menampilkan petunjukan

sintreng.
bertugas = mengendalikan

pertunjukan Sintrengan.
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Penyintreng

Ricikan
Sanga

Sawer-menyawer

Sekaran
Sinden

Sintreng
Srimpi
Suwuk

Tabuhan
Talilawe

Titilaras
Ulihan
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:nama sebuah pertunjukan,

. narmma
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:orang yang sedang menari bersama penari

sintreng.

: instrumen.
: hama

patet dalam karawitan berlaras

Slendro.

: memberikan beberapa lembar uang kepada

penari.

: variasi pola tabuhan, motif tabuhan
: vokal wanita yang ada dalam pertunjukan

sintrengan.

nama penari
yang sudah mengalami “trance”.

sebuah pertunjukan tari, nama
seorang penari yang populer di pulau jawa.

: istilah untuk menyebut sajian gending yang

telah selesai.

: kegiatan membunyikan instrumen gamelan.
: tali yang terbuat dari benang tebal dengan

ukuran panjang kira-kira 2 meter.

‘mnotasi lagu.
: jumlah sajian dalam gending.
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